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ABSTRAK

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita (bayi di bawah usia lima tahun) akibat
kekurangan gizi kronis, yang menyebabkan anak memiliki tinggi badan yang lebih pendek
dari yang seharusnya untuk usianya. Kabupaten Banyuasin memiliki prevalensi stunting
tertinggi ketiga di Provinsi Sumatera Selatan (13,3% pada tahun 2022). Program Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) dirancang untuk meningkatkan status gizi balita, di mana
keaktifan kader posyandu sangat berperan dalam keberhasilan implementasinya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan keaktifan peran kader
posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten Banyuasin. Penelitian bersifat
kuantitatif dengan desain cross-sectional menggunakan 100 sampel dengan metode
pengambilan sampel Proportional random sampling, Hasil uji chi square menunjukkan bahwa
pengetahuan (p = 0,001), Sikap (p = 0,025), Usia (p=0,039), Pendidikan (p = 0,524),Insentif
(p = 0,269), Pelatihan (p = 0,019), Lama menajdi kader (p=0,045) Sarana dan Prasarana (p =
0,090) dan Kader Aktif sebanyak 59 kader posyandu. Pada analisis Multivariat variabel yang
paling berhubungan adalah Pengetahuan ( p = 0,001). Upaya peningkatan pelatihan
berkualitas, pemberian insentif yang layak, dan penyediaan fasilitas memadai di posyandu
menjadi rekomendasi utama untuk mendukung keberhasilan program PMT dalam
penanggulangan stunting di Kabupaten banyuasin.

Kata Kunci : Keaktifan Kader Posyandu, Lama menjadi posyandu, Pelatihan,
Pengetahuan, Sikap
Kepustakaan  : 124 (2020-2024)
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ABSTRACT

Stunting is a condition of growth failure in toddlers (children under five years old) due to
chronic malnutrition, which results in children being shorter than expected for their age.
Banyuasin Regency has the third highest prevalence of stunting in South Sumatra Province
(13.3% in 2022). The Supplementary Feeding Program (PMT) is designed to improve the
nutritional status of toddlers, where the activity of posyandu cadres plays a significant role in
the success of its implementation. This study aims to analyze the factors associated with the
active role of posyandu cadres in providing supplementary food in Banyuasin Regency. The
research is quantitative with a cross-sectional design using 100 samples with a proportional
random sampling method. The results of the chi-square test show that knowledge (p = 0.001),
attitude (p = 0.025), age (p = 0.039), education (p = 0.524), incentives (p = 0.269), training
(p = 0.019), duration of being a cadre (p = 0.045), facilities and infrastructure (p = 0.090),
and active cadres amounting to 59 posyandu cadres are significant factors. In the multivariate
analysis, the variable most related to the active role of cadres is knowledge (p = 0.001). Efforts
to improve quality training, provide appropriate incentives, and ensure adequate facilities at
posyandu are the main recommendations to support the success of the PMT program in
addressing stunting in Banyuasin Regency.

Keywords : The activeness of Posyandu Cadres, Duration of being a Posyandu,
Training, Knowledge, Attitude
Reference : 124 (2020-2024)

viii
Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil’aalamiin, rasa syukur yang tidak terkira penulis

panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala, karena berkat rahmat dan hidayahNya

lah penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini dengan judul “Faktor-Faktor

Yang Berhubungan Dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu Dalam Pemberian

Makanan Tambahan di Kabupaten Banyuasin”. Tesis ini merupakan salah satu syarat

akademik dalam menyelesaikan program Magister pada Program Studi IImu Kesehatan

Masyarakat, Bidang Kajian Utama Promosi Kesehatan di Program Pascasarjana

Universitas Sriwijaya, Palembang. Atas dukungan dari berbagai pihak proses

penyusunan tesis ini dapat berjalan dengan baik. Untuk itu, dengan penuh rasa hormat

dan penghargaan yang tulus dan tak terhingga kepada:

1.

Ibu Prof. Dr. Misnaniarti, M.Kes, selaku Dekan Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Sriwijaya.

Ibu Prof. Dr. Rostika Flora, S.Kep, M.Kes, selaku Koordinator Program Studi
S2 limu Kesehatan Masyarakat.

Bapak Dr. Nur Alam Fajar, M.Kes, AIFO, Selaku dosen pembimbing | yang
telah membimbing dengan penuh rasa ikhlas dan sabar, memotivasi dan
memberikan masukan serta arahan terkait penulisan tesis ini. Penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Ibu Dr. Anita Rahmiwati, S.P., M.Si, Selaku dosen pembimbing Il saya yang
telah memberikan bimbingan, saran serta telah meluangkan waktunya untuk
membimbing dengan ikhlas dan sabar. Penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya.

Teristimewa untuk kedua orang tua saya, Ayahanda Ir. H. M. Fauzi Hendri dan
Ibunda Ir. Hj. Sri Mulyati,Mp., yang telah membesarkan, mendidik dan
memberikan kasih sayang yang tiada henti-hentinya kepada saya,dan selalu
mensupport dan mendoakan saya dalam menyelesaikan studi saya hingga
nantinya menjadi seorang magister (S2). Tidak ada yang bisa saya ucapkan

selain terima kasih banyak untuk semuanya.

Universitas Sriwijaya



6. Kepada abang-abang dan kakak saya Feriansyah Perdana Putra, S.Pd.,M.Pd.,
dr. Fahrizal Dwiano Putra, Fernanda Tryazi Putra,S.Pd.,M.Pd., dan dr.Friska
Fera Puspita. Terima kasih selalu mensupport saya, mendoakan saya, dan
menjadi tempat saya berkeluh kesah, Terima kasih banyak abang dan kakak ku.

7. Teman-teman seperjuangan yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang
telah memberikan motivasi, semangat, dorongan, masukan memberikan

bantuan kepada saya selama studi.

Penulis menyadari bahwa tesis ini jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis
mengharapkan masukan dan saran bagi kesempurnaan tesis ini. Penulis berharap
Kiranya tesis ini dapat memberikan manfaat bagi penulis sendiri maupun pihak lain.
Semoga Allah Subhanahu Wata’ala senantiasa melimpahkan rahmat dan berkahNya

kepada kita semua. Aamiin Ya Robbal Alamin.

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa
sesungguhmya bersama kesulitan ada kemudahan.

(QS.Al-Insyirah :5-6)

Palembang, Januari 2025

-

Ferenadia Apriliani

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ..ottt i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt i
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS.......ccoi s iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ...c..ooeiiieitctceseeeeee e v
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ottt vi
ABSTRAK .ottt aenreeneene e vii
KATA PENGANTAR ..ottt sttt sttt ana s nes iX
DN A = S 1 S Xi
BAB | PENDAHULUAN ..ottt aneenean 1
1.1, Latar BelaKang ........cccooviiiiiieiec s 1
1.2. RUMUSAN MaSAIAN .......ccueiiiiie e 4
1.3.TUJuAN PENEIITIAN ..c.eiiiiecieee s 4
1.3. 1. TUJUAN UMUIM (it 4
1.3.2. TUJUAN KNUSUS ..ottt et s stn e e reenne s 4
1.4.Manfaat PENEIITIAN ........cccviiiieieie e 5
1.4.1. Manfaat Teoritis AKAJEMIS..........ccoviiiiriiee e 5
1.4.2. Manfaat PrakiiS .........ccooiiirieiiie s 5
BAB Il TINJAUAN PUSAKA ...ttt 7
7 Y (0 ) 1o o S P P RSOSRTRPSN 7
2.1.1. Pengertian StUNTING ......coooieieie s 7
2.1.2. Penyebab StUNtiNG ........cccooviiiiiiccce e 7
2.1.3. DampPak STUNLING ......ccveiiiieie et 8
2.2. Keaktifan Kader POSYaNdU...........c.coviiiiiieiiiiic e 9
2.3. Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Keaktifan Peran kader Posyandu ..... 10
2.4, POSYANTU ...ttt bttt bbbttt et 16
2.4.1. Pengertian POSYANU .........cccoiiieriiiiniisiieieee et 16
2.4.2. TUJUAN POSYANTU ..ottt 16
2.4.3. S8SAraN POSYANUU .......ciuiiiiiiiieieesie sttt 17
2.5, KadEr POSYANTU ..ottt 18
2.5.1. Pengertian Kader POSYANAU..........ccccuiiiiriiiiieieiese s 18
2.6. Makanan Tambahan Balita ...........ccccervriieiiieiiee e 19
2.6.1. Pengertian Makanan Tambahan ............ccccceeriiininininiee e 19
2.6.2. Pemberian Makanan Tambahan (Penyuluhan)............ccocooviiiinininnnnen 19
2.6.3. Pemberian Makanan Tambahan (Pemulihan) ...........cccooeviiiiinninnnen 20
2.7. Peran Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan.......................... 21
2.7.1. Peran Kader Posyandu Dalam Mengatur Pelaksanaan Program PMT......... 21

2.7.2. Peran Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan

xi
Universitas Sriwijaya



PeNYUIUNAN ... 22
2.7.3. Peran Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan Pemulihan..24

2.8. Penelitian Terdanulu ...........cooooiiie i 30
e ] (a0 - T =T o o PSPPSR 33
2.10. Kerangka KONSEP ......ccuiiiiiieiieieieie sttt 34
2.10. HIPOTESIS. ..ttt bbb 35
2.11. DefiniSi OPErasioNal..........ccccueiiiiiiiiiiiiisieeeie s 36
BAB 111 METODE PENELITIAN ...ooiiiiiiieeee e 39
3.1, JENIS PENEIITIAN. .....cviiiieiieiee e e 39
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian ...........ccocoiiiiiiiien s 39
3.3. Populasi dan Sampel Penelitian .............cocooveiiiieiiecce e 39
3.3.1. Populasi PENEIILIAN .........cceiieiiiieceecie et 39
3.3.2. SaMPEl PENEILIAN ......cviiiieciece et 39
3.4. Teknik Pengambilan Sampel...........cccooviiiiiiiiie e 40
3.5, KIiteria SAMPEI ......c.ooovieiie e 42
3.5. 1. KIIErIA INKIUSE .vvvevieiieiecie st 42
3.5.2. KIIteria EKSIUSI....coviiiiieiie it 42
3.6. Variabel PENEIITIAN .......cveiiieieie e s 43
3.6.1. Variabel Bebas (INdependen) ..........cccveeiiniiinininecieeee e 43
3.6.2. Variabel Terikat (DEPenden)........cccoeieieieiirenesieseeee e 43
N 1= T S I | - PP ORPSPP SRR 43
O B B T - W o ] 111 SRR 43
3.7.2. Data SEKUNGET ......ooiuieiieiieieee ettt ee et ae e sreenee s 43
3.8. INStrumen PeNEIITIAN. ........ccveiiee e 43
3.9. Metode Pengumpulan Data...........ccoeiiriiiriiieienie e 46
3.10. Cara Pengelonan Data...........cccceoiriiiiiiieieie et 46
3.11. Uji Validitas, Uji Reliabelitas ...........cooiiiiiiiii s 47
312, UjJENOIMEAIITAS ...t 55
3.13. ANALISIS DA ....c.veivieieieieeiie ettt nte e reenre et 56
3.13.1. ANAlISIS UNIVAITAL......eviiiiiiiiiiiiciiseeee e 56
3.13.2. ANalisiS MUILIVAITAL.........ccoiiiicieieiee e 56
314, EtiKA PENEIITIAN ..o e e 58
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiee e 59
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...........cccoveiieiieniiiiiieseeie e 59
4.2. HaSH PENEIITIAN ..o 60
4.2.1. Distribusi Karakteristik RESPONAEN..........ccccvveiiiiiieiiecee e 60
4.2.2. Distribusi Frekuensi Variabel Dependen ............ccoevvveiiieiieiiiecie e 62
4.2.3. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan .............cccccovvveviiiiciic e, 63
4.2.4. Distribusi Frekuensi Variabel SiKap..........ccccoviiiiiiiinice e 64
Xii

Universitas Sriwijaya



4.2.5. Distribusi Frekuensi Variabel Pelatihan.............cccoocviviiiiiniiicciee 66
4.2.6. Distribusi Frekuensi Variabel Sarana dan Prasarana ............cccoccevviieneennns 68
A4.2.7. ANALISIS BIVAIIAL.......ccoviiiiiieie et 70
4.2.7.1. Hubungan Antara Pengetahuan dengan Keaktifan Peran Kader
Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan...........cccccoccevivenennnee. 70
4.2.7.2. Hubungan Antara Sikap dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan ...........ccccccovvieniniiinnienen 71
4.2.7.3. Hubungan Antara Usia dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan ............cccccovvninnenenenennncnnens 72
4.2.7.4. Hubungan Antara Pendidikan dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan ............cccccovvininieneneneneninnens 73
4.2.7.5. Hubungan Antara Insentif dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan ............cccccuvvininnenennnennnnenens 74
4.2.7.6. Hubungan Antara Pelatihan dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan ............cccccovvvnienenencnenenennens 74
4.2.7.7. Hubungan Antara Lama Menjadi Kader dengan Keaktifan Peran Kader
Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan..............cccccccevevvenneee. 75
4.2.7.8. Hubungan Antara Pekerjaan dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan ............cccccuvvvninnenencnennneenens 76
4.2.7.9. Hubungan Antara Sarana dan Prasarana dengan Keaktifan Peran
Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan........................ 76
4.2.8. ANAliSIS MUILIVAIIAL.........c.ccoveiiiieiiee e 77
4.2.8.1. SEIEKSI BIVAIIAL.......c.ccieeiieiiieiesie e 77
4.2.8.2. MOdEl LANJUETAN ....c.veviiiiciieceeeeee s 78
4.2.8.3. Model Analisis Akhir Multivariat ............c.ccocoveieiienenieseee e 80
4.3. PEMDANASAN.......eeiiiieiiee et nre et 81
4.3.1. Keaktifan Peran Kader POSYandu..........ccccceeerininineiieieeee e 81
4.3.2. Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan ............cccccocveiviieniiin i 84
4.3.3. Hubungan Antara Sikap Dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan .............cccocviiininieneie e 86
4.3.4. Hubungan Antara Usia Dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan ............cccccocviiininnenene i 88
4.3.5. Hubungan Antara Pendidikan Dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan .............cccocoiiniiiiinienieee 90
4.3.6. Hubungan Antara Insentif Dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan .............cccociiiiiniiiniin e 92
4.3.7. Hubungan Antara Pelatihan Dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu
Dalam Pemberian Makanan Tambahan .............cccocoiiniiiiinienieee 94
4.3.8. Hubungan Antara Lama Menjadi Kader Dengan Keaktifan Peran
Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan .............cc.ccoeeveuene 95
Xiii

Universitas Sriwijaya



4.3.9. Hubungan Antara Pekerjaan Dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu

Dalam Pemberian Makanan Tambahan ............cccccociviiiiniiin e 97

4.3.10. Hubungan Antara Sarana dan Prasarana Dengan Keaktifan Peran
Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan .............cccccc....... 99

4.3.11. Faktor Yang Paling Berhubungan Dengan Keaktifan Peran Kader
Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan.............c.cccccccovevveenen. 100
4.4, Keterbatas Penelitian..........cooov o 101
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....ooiiiiiiese st 102
5.1, KESIMPUIAN ... ns 103
0.2, SANAN ...ttt r e n e re e 103
DAFTAR PUSAKA ... oottt bbbt 105

Xiv

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Tabel. 3.1. Pemerataan Jumlah Sampel Perkecamataan...........ccccccoeveieniiennnnnnnn. 42
Tabel. 3.2. Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan..............ccocooeiiiiiicninnnnnn. 48
Tabel. 3.3. Hasil Uji Validitas Variabel Sikap ..........cccccooviiiiiiiiie 49
Tabel. 3.4. Hasil Uji Validitas Variabel Sarana dan Prasarana...........ccccccoeeevieivnnnns 50
Tabel. 3.5. Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan Kader Posyandu..............ccccceu... 50
Tabel. 3.6. Hasil Uji Validitas Variabel Keaktifan Kader Posyandu.............cc..cc...... 51
Tabel. 3.7. Tingkat RelHabilitas ..........cccooiiiiiiie e 52
Tabel. 3.8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan ..............cccccooeviviiciieinennne 53
Tabel. 3.9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel SiKap ..........ccccoevvviieiieiiiiicie e 53
Tabel. 3.10. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sarana dan Prasarana..............c.cccccveun.. 54
Tabel. 3.11. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pelatihan..............ccccccoooiiiiiiicicciece 54
Tabel. 3.12. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keaktifan Kader Posyandu................... 55
Tabel. 3.13. Hasil Uji Normalitas Data ............cccceevevieiieiiiiesieie e 55
Tabel. 4.1. Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden.......... 59
Tabel. 4.2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Variabel Dependen....... 62
Tabel. 4.3. Frekuensi Variabel Pengetahuan .............cccoocovviieiieie i 63
Tabel. 4.4. Distribusi Jawaban Responden Pengetahuan .............cccccooeveviveieiieieenne 63
Tabel. 4.5. Frekuensi Variabel SIKap .........ccccoeiieiiiie i 64
Tabel.4.6. Distribusi Jawaban Responden SiKap .........ccoccovviniiieieicienc e 65
Tabel.4.7. Frekuensi Variabel Pelatinan ............ccoceivieiiiiie i 67
Tabel.4.8. Distribusi Jawaban Responden Pelatinan.............ccoovviiiiiiiiiniicne, 67
Tabel.4.9. Frekuensi Variabel Sarana dan Prasarana ............ccccceeevevesieesvenesensieenenns 69
Tabel.4.10. Distribusi Jawaban Responden Sarana dan Prasarana .............ccccceeeveneene 69
Tabel.4.11. Tabulasi Silang Variabel Pengetahuan Dengan Keaktifan Kader........... 71
Tabel.4.12. Tabulasi Silang Variabel Sikap Dengan Keaktifan Kader ...................... 71
Tabel.4.17. Tabulasi Silang Variabel Usia Dengan Keaktifan Kader ...............c........ 72
Tabel.4.18. Tabulasi Silang Variabel Pendidikan Dengan Keaktifan Kader ............. 73
Tabel.4.19. Tabulasi Silang Variabel Insentif Dengan Keaktifan Kader ................... 74
Tabel.4.20. Tabulasi Silang Variabel Pelatihan Dengan Keaktifan Kader ................ 74
Tabel.4.21. Tabulasi Silang Variabel Lama Menjadi Kader Dengan

KeaKtifan Kader ..........ooviiiieieiese e e 75
Tabel.4.22. Tabulasi Silang Variabel Pekerjaan Dengan Keaktifan Kader ............... 76
Tabel.4.23. Tabulasi Silang Variabel Sarana dan Prasarana

Dengan Keaktifan Kader...........cccooviiiiiiiiiii e 77
Tabel.4.24. SelekSi BIVAITaL..........coiiiiiiieiiiie e 78
Tabel.4.25. Indentifikasi Counfounding Tanpa Variabel Insentif..............c.c.cccoveen. 79
Tabel.4.26. Indentifikasi Counfounding Tanpa Variabel Pekerjaan ..........c...cc.c........ 79
Tabel.4.27. Indentifikasi Counfounding Tanpa Variabel Pendidikan....................... 80
Tabel.4.28. Indentifikasi Counfounding Tanpa Variabel Sarana dan Prasarana........ 80
Tabel.4.29. Analisis Model AKhir Multivariat...........cccccoooveieiienieeiese e 81

XV

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

P O ] g0 - T =0 SRR OUTRPRR 33

2.2. Kerangka KONSEP .....c..oiviiriiiiiiiieie et 34

3.1. Teknik Cluster Sampling Sampel ..o, 41
XVi

Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.

DAFTAR LAMPIRAN

Informan Penelitian..........cccoooieiiiiiiiiiee e 120
INFOrMed CONSENT .......ooiiieieee e 121
K@Ji ELIK v 122
Surat 1zin Penelitian..........ccooveiiieiineiee e 123
OULPUL ValidItaS.......ccveieeie e 124
Uji Reliabitas .......cccooveiieiice e 127
Karakteristik Kader POSYandu ...........cccoovevviieneiiesieese e 128
Karakteristik Variabel Pengetahuan .............cccccoooeiievi i 130
Karakteristik Variabel SiKap..........cccoovevviieiieeiiic e 132

Karakteristik Variabel Pelatinan............cocvvvvvvviieeecceiee e 135
Karakteristik Variabel Sarana dan Prasarana...........cocccevvvvvveerecnneen. 138
Uji NOMAlItas ........ccovviiiiieii e 139
Nilai Mean dan MedIaN .......ccvvvveieeriiee e 139
UJi BIVATTAL .ot 140
UjJi MUIIVATAL ... 158
Dokumentasi PENEIITIAN .......ccvvvviiiieiee et 162

XVii
Universitas Sriwijaya



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gizi merupakan indikator penting dalam menilai tingkat kesehatan seorang
anak. Salah satu dampak dari kekurangan gizi pada anak adalah stunting.
Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita (bayi di bawah usia lima
tahun) akibat kekurangan gizi kronis, yang menyebabkan anak memiliki tinggi
badan yang lebih pendek dari yang seharusnya untuk usianya. Seorang anak
dikategorikan stunting apabila panjang atau tinggi badan anak tersebut kurang
dari minus dua standar deviasi (-2SD) dibandingkan dengan panjang atau tinggi
badan anak seusianya. Anak yang mengalami stunting pada dua tahun pertama
kehidupannya berisiko memiliki 1Q yang lebih rendah, yaitu 4,57 kali lebih
tinggi dibandingkan dengan anak yang tidak stunting, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi prestasi belajar anak (Priyono, 2020).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO (2022), terdapat 148,1 juta
anak di bawah usia 5 tahun yang stunting. Di indonesia berdasarkan hasil survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun 2022 tingkat kejadian stunting sebesar
21,6%. Untuk kejadian stunting di Provinsi Sumatera Selatan menurut hasil
berdasarkan SSGI (2022) sebesar 18,6%. Berdasarkan hasil SSGI (2022)
Banyuasin merupakan kabupaten dengan tingkat prevalensi angka kejadian
stunting peringkat ke 3 di Provinsi Sumatera Selatan dengan tingkat kejadian
stunting sebesar 24,8%.

Tingginya angka stunting pada anak dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Secara langsung, stunting disebabkan oleh penyakit infeksi dan kurangnya
asupan gizi baik dari segi jumlah maupun kualitas. Sementara itu aspek sosial
ekonomi, seperti pendapatan keluarga dan jumlah anggota keluarga merupakan
faktor tidak langsung. Faktor lainnya mencakup tingkat pendidikan dan
pekerjaan orang tua, pemberian ASI eksklusif, status imunisasi, akses terhadap
fasilitas pelayanan kesehatan, serta pola asuh yang tidak optimal (Mely et al.,
2021).
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Stunting merupakan masalah kesehatan yang serius karena berkaitan
dengan tingginya angka kesakitan dan kematian, melemahnya sistem kekebalan
tubuh sehingga rentan terhadap penyakit, serta meningkatnya risiko penyakit
seperti diabetes, obesitas, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, serta
stroke di usia tua. Selain itu, stunting juga berdampak negatif pada
perkembangan kognitif, produktivitas, dan potensi pendapatan yang rendah.
Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanggulangan perlu segera dilakukan
(Nazidah et al., 2022).

Indonesia telah mengambil berbagai langkah untuk mengatasi stunting,
mengingat stunting merupakan salah satu target Sustainable Development Goals
(SDGs). Stunting masuk dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan kedua,
yaitu menuntaskan kelaparan dan segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta
mencapai ketahanan pangan. Salah satu targetnya adalah mengurangi angka
stunting sebesar 40% pada tahun 2025. (Pusdatin Kemenkes RI, 2018). Untuk
mendukung pencapaian tersebut, pemerintah telah menetapkan stunting sebagai
salah satu program prioritas nasional. Penanggulangan stunting di Indonesia
dilakukan dengan berpedoman kepada Perpres No.72 Tahun 2021 tentang
Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting melalui intervensi spesifik dan
intervensi sensitif. Stunting dapat ditanggulangi melalui intervensi gizi spesifik.
Strategi intervensi spesifik mengatasi permasalahan gizi dapat berupa pemberian
makanan tambahan (Akhfar et al., 2023).

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) adalah program intervensi yang
ditujukan untuk balita dengan status gizi kurang. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan status gizi anak sekaligus memenuhi kebutuhan nutrisi mereka,
sehingga dapat mencapai kondisi gizi yang optimal sesuai dengan usianya.
Makanan tambahan diberikan sebagai tambahan, bukan sebagai pengganti
makanan utama sehari-hari. Makanan tambahan anak sebaiknya perlu
difortifikasi dengan zat gizi mikro seperti zat besi, kalsium, dan zink (Safrina &
Putri, 2022).

Menurut petunjuk teknis pemberian makanan tambahan (PMT), sasaran
utama program ini adalah balita usia 6 sampai 59 bulan yang dikategorikan kurus

berdasarkan hasil pengukuran berat badan terhadap panjang/tinggi badan
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(BB/PB atau BB/TB) dengan nilai kurang dari minus dua standar deviasi (<-2
SD). Jangka waktu pemberian makanan tambahan ini adalah selama 90 hari,
sesuai dengan aturan konsumsi yang ditetapkan. Dengan durasi waktu
pemberian adalah 90 hari makan sesuai aturan konsumsi (Kemenkes, 2021).
Dalam mengatur pelaksanaan program PMT diposyandu membutuhkan
langsung keterlibatan kader posyandu (Domili et al., 2023).

Kader posyandu adalah anggota masyarakat yang secara sukarela bersedia,
mampu, dan memiliki waktu untuk melaksanakan kegiatan posyandu. Mereka
dipilih oleh dan dari masyarakat saat posyandu dibentuk. Peran kader posyandu
sangat penting dalam pelaksanaan posyandu, tidak hanya sebagai penyampai
informasi kesehatan kepada masyarakat, tetapi juga sebagai penggerak
masyarakat untuk datang ke posyandu dan menerapkan perilaku hidup bersih
dan sehat (Sastika et al., 2023).

Keberhasilan program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dalam
menanggulangi masalah gizi kurang dan stunting pada balita sangat bergantung
pada peran aktif kader posyandu sebagai pelaksana di lapangan (Erliana et al.,
2024). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Sumatera Selatan pada tahun
2022, cakupan balita gizi kurang yang menerima PMT di Kabupaten Banyuasin
mencapai 98,4%. Namun, keberhasilan cakupan tinggi ini masih menyisakan
pertanyaan tentang efektivitas pemberian makanan tambahan, termasuk apakah
makanan yang diberikan sudah sesuai dengan panduan dan tepat sasaran.

Kader posyandu berperan penting dalam berbagai aspek pemberian PMT,
seperti identifikasi balita yang memerlukan intervensi, edukasi kepada orang tua,
distribusi makanan tambahan, dan pemantauan perkembangan balita. Namun,
keaktifan peran kader sering dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi
individu kader (pengetahuan, sikap, usia) maupun dari lingkungan pendukung
(pelatihan, insentif, pendidikan serta ketersediaan sarana). Faktor-faktor ini
menjadi kunci untuk memahami dan meningkatkan peran kader dalam
pelaksanaan program PMT (Indrilia et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka peneliti
ingin melihat keaktifan Peran Kader Posyandu dalam melaksanakan program

pemberian makanan tambahan di Kabupaten banyuasin Sehingga penulis tertarik
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untuk melakukan penelitian kemudian menuangkannya dalam bentuk penulisan

tesis yang penulis beri judul tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan

Keaktifan Peran Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan Di

Kabupaten Banyuasin”.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas maka peneliti merumuskan

permasalahan yang ingin diteliti adalah “Faktor Faktor Yang Berhubungan

Dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan

Tambahan Di Kabupaten Banyuasin”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis “Faktor Faktor Yang Berhubungan Dengan

Keaktifan Peran Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan

Di Kabupaten Banyuasin ”.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Untuk mengetahui karakteristik kader posyandu (Usia, Pendidikan,
Pekerjaan dan Lama menjadi kader) dalam Pemberian Makanan
Tambahan di Kabupaten Banyuasin.

Untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan keaktifan
kader posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten
Banyuasin.

Untuk menganalisis antara sikap dengan keaktifan kader posyandu
dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten Banyuasin.
Untuk menganalisis hubungan antara usia dengan keaktifan kader
posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten
Banyuasin.

Untuk menganalisis antara pendidikan dengan keaktifan kader
posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten

Banyuasin.
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6. Untuk menganalisis antara insentif dengan keaktifan kader
posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten
Banyuasin.

7. Untuk menganalisis hubungan antara pelatihan kader dengan
keaktifan kader posyandu dalam pemberian makanan tambahan di
Kabupaten Banyuasin.

8. Untuk menganalisis antara lama menjadi kader dengan keaktifan
kader posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten
Banyuasin.

9. Untuk menganalisis antara pekerjaan dengan keaktifan kader
posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten
Banyuasin.

10. Untuk menganalisis hubungan antara sarana dan prasarana dengan
keaktifan kader posyandu dalam pemberian makanan tambahan di
Kabupaten Banyuasin.

11. Untuk menganalisis variabel yang paling dominan berhubungan
dengan keaktifan kader posyandu dalam pemberian makanan
tambahan di Kabupaten Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis Akademis

Hasil penelitian ini dapat menjelaskan mengenai Faktor-Faktor
yang Berhubungan dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu Dalam
Pemberian Makanan Tambahan di Kabupaten Banyuasin. Sehingga
dapat digunakan sebagai landasan pengembangan ilmu yang

berhubungan dengan penanggulangan stunting yang tepat.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Banyuasin

Memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan
keaktifan kader posyandu dalam program Pemberian Makanan Tambahan
(PMT), sehingga dapat digunakan untuk menyusun kebijakan yang lebih

efektif dalam meningkatkan kualitas pelayanan posyandu.

Universitas Sriwijaya



. Bagi Kader Posyandu

Memberikan wawasan dan pemahaman tentang pentingnya peran aktif
dalam pemberian PMT dan cara meningkatkan efektivitas peran mereka.
. Bagi Puskesmas

Membantu puskesmas dalam mengidentifikasi kendala yang dihadapi
kader, sehingga dapat memberikan solusi yang lebih tepat dan strategis.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Menambah wawasan dan Menjadi referensi awal untuk penelitian terkait
keaktifan kader posyandu, khususnya dalam konteks pemberian makanan

tambahan.
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